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PENDAHULUAN

Bawang merah adalah sa!ah satu sayuran dataran rendah yang dy
pengelolaan budidayanya serm_g mendapat.gangguan hama dan DenYaEm
Gangguan ini membawa petan |<§pada keb.lasaan Menggunakan pegyic; 'Jt
dalam setiap tindakan pengendaliannya yaitu dengan cara meningka[kf a
takaran, selang waktu pemberian dan komposisi campuran jenis pestisi;JJr—]
yang digunakan. Akibatnya biaya usahatan.i .menjadi lebih mahal, terja(](:
pencemaran lingkungan berupa residu pestisida dalam hasil panen, timhy|
ketahanan hama dan penyakit terhadap pestisida dan munculnya ledakan
hama sekunder. Mempertimbangkan dampak dari penggunaan pestis;,
tersebut, maka dalam setiap perlindungan tanaman dianjurkan menggyn,.
kan pendekatan pengelolaan hama secara terpadu (PHT). Pendekatan PHT
mengutamakan keterpaduan komponen-komponen pengendalian yang
sesuai dan serasi dengan lingkungan setempat. Peberapan PHT selaly
disesuaikan dengan keadaan tanaman dan ekosistemnya. Dalam konsep
PHT, penggunaan pestisida hanya dilakukan apabila populasi hama/pe-
nyakit berada di atas ambang pengendalian (ambang kendali). Beberapa

contoh ambang kendali (AK) hama atau penyakit tanaman bawang merah
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ambang kendali hama - penyakit bawang merah

Hama/ penyakit Ambang Kendali

Ulat grayak Serangan 5%

Bercak ungu Serangan 20% per rumpun
Antraknosa Bila diketahui ada serangan
Fusarium

Bila diketahui ada serangan |
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HAMA DAN PENYAKIT UTAMA

A. Hama Utama

1. Ulat bawang (Spodoptera exigua)

Ulat berukuran panjang 25 mm, berwarna hijau atau coklat dengan
garis tengah warna kuning, berada dalam rongga daun, makan bagian
dalam daun menyebabkan daun menjadi transparan atau tlmbul percak-
bercak putih pada daun karena epidermis bagian luar daun tidak dlmakar‘:
(Gambar 1). Bila serangan berat, seluruh bagian tanaman dimakan termasu
umbinya. Hama memiliki beberapa inang seperti keluarga bawaqg—
bawangan, cabai merah dan jagung. Serangan berkurang pada musim
tanam Mei-Juni dan Oktober — Nopember.
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2. Thrips (Thrips tabaci)

Hama ini bertubuh tipis, berwarna putih keperakan, bery
(panjang kurang dari 1 mm). Pada serangan hebat seluruh arey|
berwarna putih dan akhirnya tanaman mati. Hama ini menyey
jalan menggaruk daun dan kemudian menghisap cairan day
hebat terjadi pada suhu udara rata-rata di atas normal dan kele
dari 70%. Inang lainnya adalah cabai merah, kacang-
waluh.

Kuran kegi
pe”anam
N8 dengy

n. Serangan
mbaban fepy,

kacangan, terong dan

B. Penyakit Utama

1. Layu Fusarium (Fusarium oxysporum)

Bila penyalit ini terbawa pada bibit, gejala awal terhhit pada tanaman
umur 5-10 hari setelah tanam (HST). Bila penularan dari tanah, gejala tam-
pak pada tanaman umur 3 minggu setelah tanam. Tanda adanya penyakit
adalah tanaman menjadi cepat layu, akar tanaman busuk, tanaman terkulai
seperti akan roboh, dan di dasar umbi lapis terlihat koloni jamur berwarna
putih. Warna daun menjadi kuning dan bentuknya melengkung (moler).

2. Bercak ungu /Trotol (Alternaria porii)

Pada daun terdapat bercak berwarna kelabu keungu-unguan yang di
dalamnya tampak garis melingkar seperti cincin. Bercak membesar mem-
bentuk cekungan. Cendawan juga menyerang umbi sehingga dapat ment-
- lari umbi lainnya. Kelembaban tinggi dan suhu rata-rata di atas 27 °C mem-
bantu perkembangan penyakit. Jenis Sumenep lebih tahan. Penanaman
bulan Juni-Juli dapat mengurangi serangan penyakit ini. Penyiraman
tanaman setelah turun hujan dapat mengurangi serangan penyakit ka‘rena
akan mencuci spora yang akan menempel pada daun bersama percikan

air dari tanah.
3. Antraknosa (Colletotrichum gloeosporiorides)

Di'beberapa daerah ini penyakit ini disebut “otomatis” karena d‘!”:
yang terserang melepuh, berwarna keputihan, kemudian daun patah seca™

ila seranc : ih
serentak. Bila serangan ringan, pada hamparan terlihat spot-spot putt
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s sep(‘"“ gejala serangan hama tikus pada padi. Bila serangan berat
| - “ % ° . . .
gpord 1 hamparan menjadi putih dan panen pagal. Pergiliran tanaman

u b
selu’ n tanaman jents bukan lm’\\v.m;:—l).|‘wtnu',.m dan penanaman pada
dengaJ Ai-Juli dapat mengurangi penyakit antraknosa.

uni-

pulan

4. Virus
Ceiala penyakit berupa mosaik kuning atau khlorosis pada daun me-

pabkan bentuk daun menjadi tidak beraturan, melengkung ke segala
e ¢ g X .

n:a|1 pada beberapa varietas, virus menyebabkan pertumbuhan tanaman
arah. Fate : :

stau kerdil dan jumlah anakan berkurang.

rerhambat
KOMPONEN PHT
Komponen Uraian / keterangan
T\/arietas Philipine, Bauji, Bima Brebes, Maja Cipanas,
Batu ijo, Sumenep
2. Bibit Benih telah disimpan 2-3 bulan, ukuran 3-4 g/
umbi, padat bernas, kulit mengkilat dan tidak luka
3 Waktu tanam Awal musim kemarau (Mei—Juni) atau awal musim
hujan (Nopember—Desember)
4 Pengolahan tanah Lahan sebaiknya bukan bekas tanaman bawang-

bawangan. Tanah diolah 2-3 kali. Bila pH <5,5,
ditambahkan Dolomit 1-1,5 ton/ha dua minggu
sebelum tanam secara merata di atas bedengan

5 Pembuatan bedengan| Ukuran lebar bedengan:

Di tanah sawah : 1,5-1,8 m
Di tanah tegal : 1,2 m

Jarak tanam: 20 cm x 15 cm

p—

6 .Tanim dan Benih dibenamkan 2/3 bagian ke dalam tanah
_Jarak tanam dengan jarak tanam 20 cm x 15 cm.
7p
eémupukan Pupuk kandang 10-20 t/ha diberikan merata pada

permukaan bedengan 7-10 hari sebelum tanam
Pupuk SP36 150 —200 kg/ha diberikan 7-10 hari
—_— sebelum tanam
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 —
8 Pengairan

|——

pupuk urea 150 kg/ha diberikan dm
ada

umur 7-10 hari dan 25-35 hari setelah
masing-masing setengah bagian. Pupyk ;:am,
kg/ha diberikan seperti Urea. Pupuk K(| 350
100 kg/ha diberikan sama dengan Urea,

Umur 0-10 hari, dua kali sehari, pagi dan s
Umur 11=35 hari, sekali pagi hari. ore
Umur 36-50 hari, sekali sore hari. Umur > 59
hari, sekali pagi atau sore hari

9 Penyiangan &
pendangiran

—)

Dua kali pada umur 14 dan 35 hari.
Bedengan dijaga tidak rontok.

10 Pengguludan

Pinggiran bedengan diperkeras
dengan dengan lumpur dari, dasar selokan

—

11 Pengendalian

Ulat bawang/
Ulat grayak

Pemantauan dimulai umur 7 HST selang waktu

hama-penyakit 2-3 hari pada 10 rumpun per 0,2

ha diambil secara diagonal atau bentuk U.

_ Kelompok telur dan ulat dimusnahkan.

- Jika kerusakan 5%, tanaman disemprot
insektisida anjuran

- Memasang kerodong kasa (ukuran 17 mess)
setinggi 1,75 m pada seluruh areal
pertanaman,

atau lampu neon (listrik) yang di bagian

bawahnya diberi ember berisi air (Gambar2)

Bercak ungu

Jika tercapai AK 20% per rumpun, tanaman
disemprot fungisida anjuran I

Antraknosa

Jika ditemukan serangan, tanaman disemprot
fungisida larutan serbuk biji mimba 3%, atau

fungisida anjuran

Tanaman sakit dimusnahkan ~ —

Fusarium/ngoler Virus

Tanaman sakit dimusnahkan S
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xompone”

y panen dan

Uraian / keterangan

Untuk konsumsi:

Dataran rendah, umur 50-60 hari

Dataran medium, umur 70-75 hari

Untuk benih:

Dataran rendah, umur 65-70 hari

Dataran medium, umur 80-90 hari

Saat panen udara cerah, tanah tidak basah
Setelah panen, tiap 1-1,5 kg diikat dan
dijemur dengan posisi daun di atas, selama
5-7 hari .

3-4 ikatan diikat jadi satu, dijemur lagi
dengan posisi dibolak-balik sampai kering
askip

Sisa-sisa tanah yang menempel dibersihkan
Umbi disimpan di gudang atau dipasarkan.

Gambar 2. Pemasangan kerodong kasa (a) dan lampu neon (b)
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